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The ideological struggle behind discourse, on the one hand, becomes learning through the dialogue 
process, on the other hand, can be a potential conflict. The struggle for religious discourse on 
cybermedia seems to be getting stronger in this digital era. Production through cybermedia significantly 
constructs an increasingly contradictory reality. This is what causes the realm of religion in social 
media to have a strong impact on social practices. This research focuses on the attention to the struggle 
between nonviolent discourse (ahimsa) and the religious tradition practices of Hindu society in Bali 
where there appears to be violence. The use of animal sacrifice in the ideological side of traditional 
practitioners has a reason that comes from the belief system that the animal is not hurt but has been 
elevated by its evolution to a higher realm. This study uses a critical discourse analysis method of 
ahimsa's discourse, especially in contradiction with some of the traditions represented in cybermedia. 
This study found ideological struggles in the discourse of ahimsa, especially in cybermedia. It appears 
that there are pros and cons in the ahimsa and himsa discourses. There is also resistance represented 
in the form of the deconstruction of praxis rituals into the production of hybrid rituals and vegan 
behaviour by performing selective ritual traditions with the motive of avoiding acts of violence. It 
appears that there is a discourse struggle in cybermedia that shows social irregularities, namely acts of 
bullying, stigmatization, hate speech that require solutions to overcome difficulties that are increasingly 
visible on social media. 
 




Pergulatan ideologis di balik wacana di satu sisi menjadi pembelajaran melalui proses dialog di sisi 
lain dapat  menjadi potensi konflik. Pergulatan wacana keagamaan pada cybermedia tampak semakin 
kuat pada era digital ini. Produksi wacana melalui cybermedia signifikan mengkonstruksi realitas yang 
semakin memperjelas kontradiktifnya. Hal inilah yang menyebabkan perdebatan ranah agama dalam 
media sosial bisa berdampak kuat pada praktik sosial. Penelitian ini memfokuskan perhatian pada 
pergulatan antara wacana tanpa kekerasan (ahimsa) dengan praktik tradisi keagamaan pada masyarakat 
Hindu di Bali yang tampak ada unsur (himsa) kekerasan. Praksis penggunaan kurban suci binatang ini 
dalam sisi ideologis pelaku tradisi, memiliki alasan tersendiri yang berasal dari sistem kepercayaan 
bahwa hewan itu bukan disakiti tapi diangkat evolusinya menuju alam yang lebih tinggi. Penelitian ini 
menggunakan metode analisis wacana kritis terhadap diskursus ahimsa utamanya dalam kontradiktifnya 
dengan beberapa tradisi yang terepresentasi dalam cybermedia. Penelitian ini menemukan adanya 
pergulatan ideologis dalam wacana ahimsa khususnya dalam cybermedia. Tampak adanya pro dan 
kontra dalam wacana ahimsa dan himsa ini. Muncul pula resistensi yang direpresentasikan dalam wujud 
dekonstruksi praksis ritual menjadi produksi ritual hibrid dan perilaku vegan dengan melakukan 
mekanisme selektif tradisi ritual dengan motif menghindari tindakan kekerasan. Tampak adanya 
pergulatan wacana di cybermedia yang menunjukkan ketidakberesan sosial yaitu adanya tindakan 
bullying, stigmatisasi, ujaran kebencian yang memerlukan solusi untuk mengatasi ketegangan 
perdebatan yang semakin nyata tampak pada media sosial.    
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Globalisasi telah membawa perubahan 
yang sangat cepat. Bahkan seakan-akan tidak 
dapat dibendung, Appadurai (1990) 
menyebutkan bahwa globalisasi terjadi 
dalam lima ruang yang berbeda yaitu 
ethnoscapes, mediascapes, technoscapes, 
financescapes, ideoscapes. Lima ruang ini 
terus berubah seiring dengan perkembangan 
kebudayaan. Berbagai ruang globalisasi ini 
berubah dengan cepat berdasarkan variasi 
praksis sosialnya. Appadurai (2015:233) 
dalam karyanya terkait Globalization, 
Anthropology of, menyatakan bahwa ada dua 
konsentrasi yang menarik perhatian dalam 
melihat globalisasi dari dua perspektif. 
Pertama adalah perbincangan terkait 
globalisasi dalam antar keilmuan, dan yang 
kedua adalah mengkaji ulang pertanyaan-
pertanyaan klasik tentang difusi, identitas, 
studi komparasi dari disiplin ilmu 
antropologi itu sendiri.  
Cybermedia sebagai ruang baru dalam 
ranah kehidupan manusia di era global ini 
dapat memperkuat pergulatan wacana-
wacana agama yang melahirkan 
kemungkinan munculnya semakin banyak 
tafsir baru.  Produksi makna di cybermedia 
dengan model komunikasi interaktif dan 
inovatif, dan arus informasi semakin cepat, 
berimplikasi pada lahirnya perdebatan-
perdebatan makna, dan lahirnya wacana baru 
yang akhirnya bisa mendikte perilaku pada 
potensi konflik, pandangan stereotip, 
fanatisme agama atau kepercayaan, saling 
mencari kesalahan pada budaya lain karena 
habitus etnosentrisme semakin kuat. 
Walaupun kemungkinan lainnya produksi 
wacana multikulturalisme, pluralisme, 
interfaith, pemahaman lintas agama dan 
lintas budaya semakin tinggi. Ruang-ruang 
global terbentuk dari hadirnya globalisasi itu 
sendiri yang berpengaruh pada konstruksi 
wacana hingga praksis kehidupan manusia. 
Ruang-ruang globalisasi ini terlihat saling 
terhubung. Ethnoscapes oleh Appadurai 
(2015) digambarkan sebagai suatu perubahan 
sosial, teritorial dan reproduksi kultural dan 
identitas kelompok. Kerangka konseptual 
dalam hal ini membahas tentang perdebatan 
terkait dinamika kultural yang tampak begitu 
cepat yang disebut dengan deteritorialisasi, 
yang berarti adanya suatu korporasi 
transnasional dan berkaitan dengan pasar 
uang, juga kelompok etnik, gerakan sektarian 
dan formasi politik.  
Demikian pula pada ruang media disebut 
dengan konsep mediascape sebagai suatu 
media yang di era postmodern ini tampak 
sangat pesat dan dominan mempengaruhi 
realitas kehidupan baik dari segi agama, 
sosial, politik dan lain sebagainya. 
Cybermedia demikian dominan 
mempengaruhi kehidupan kekinian.  Lebih-
lebih jika media yang berlandaskan pada 
teknologi.  
Ruang selanjutnya disebutkan oleh 
Appadurai (2015) adalah Technoscapes, 
ruang teknologi masa kini yang semakin jelas 
tampak revolusinya. Hal ini terkait transfer 
data, pengembangan teknologi informasi 
dengan adanya revolusi teknologi 4.0. 
bahkan nanti bisa jadi semakin berkembang 
mengikuti trend wacana yang ada. Seiring 
perkembangan teknologi berkembang juga 
peredaran uang yang disebutnya finanscape. 
Finanscape ini ditandai dengan perubahan 
drastis budaya peredaran uang, akan tampak 
pertukaran uang antar negara yang berbasis 
pada teknologi, e-commerce, e-money, 
virtual credit number, dan lain sebagainya. 
Ruang-ruang global dalam finansial ini, 
berpengaruh juga pada tataran ideologis 
termasuk teologis ataupun pergulatan 
wacana keagamaan dengan produksi 
konstelasi wacana yang semakin produktif 
dan liberal.  
Selanjutnya adalah ruang ideologi yang 
disebut Appadurai (2015) sebagai 
ideoscapes. Ideoscapes adalah ruang-ruang 
ideologi yang bertemu, berkontestasi dengan 
berbagai kepentingan antar kelompok. Hal 
ini akan sangat erat hubungannya dengan 
berbagai produksi wacana yang lekat dalam 
praksis agama dan spiritualitasnya.    
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Penelitian ini fokus membahas terkait 
mediascape, ideoscapes, dan technoscape 
yang terkait dengan nilai tanpa kekerasan 
yang ada dalam ruang media khususnya 
media baru (new media) atau disebut dengan 
konsep cybermedia, serta solusi yang yang 
ditawarkan. Cybermedia adalah wahana 
tempat pertarungan ideologis di era 
globalisasi ini. Perkembangan teknologi 
yang sangat mendukung produksi wacana di 
media siber, sekaligus melahirkan ruang-
ruang pertarungan ideologis yang 
berimplikasi pada berbagai perubahan 
kebudayaan.  
 Perubahan sosial dan kebudayaan tampak 
lebih cepat terjadi dengan hadirnya media 
baru ini. Media baru muncul membawa 
identitas transformatif dengan pola yang 
berbeda. Termasuk dalam produksi wacana-
wacana keagamaan seperti konsep terkait 
tanpa kekerasan (ahimsa). 
Tanpa kekerasan tercakup sebagai salah 
satu nilai kemanusiaan yang tampak sifatnya 
mengarah pada aspek moralitas dan etika 
manusia. Ada kecenderungan bahwa nilai 
tanpa kekerasan ini sama dengan nilai-nilai 
umum dalam agama yaitu tentang pentingnya 
mengembangkan cinta kasih, kedamaian, 
rasa hormat, kerukunan, toleransi, penyayang 
dan sifat yang dianggap positif lainnya yang 
biasa ada pada setiap agama atau 
kepercayaan dengan bahasa yang berbeda. 
Wacana tanpa kekerasan dalam Hindu dan 
Budha disebut dengan ahimsa. Demikian 
pula dalam agama Kristen Protestan, Kristen 
Katholik, Islam dan agama-agama lain 
cenderung selalu ada yang menyiratkan 
makna tanpa kekerasan ini dengan bahasanya 
masing-masing. Dalam Islam misalnya ada 
disebutkan dalam QS.Ali Imranayat 159 
yang menyebutkan bahwa Allah SWT 
berfirman: 
Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah, 
lemah lembut terhadap mereka. Jika 
seandainya engkau berlaku keras lagi berhati 
kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari 
sekelilingmu. Karena itu, maafkanlah 
mereka dan mohonlah ampun bagi mereka, 
dan bermusyawarahlah dengan mereka 
dalam urusan itu. Kemudian apabila engkau 
telah membulatkan tekad, maka 
bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya 
Allah menyukai orang-orang yang 
bertawakal (kepadanya)” (Shihab, 2010 
dalam Jauhari, 2017:1 73) 
Jika ditelusuri tentunya banyak wacana 
anti kekerasan dalam kitab suci dari berbagai 
agama. Makna tanpa kekerasan memiliki 
beberapa dimensi dalam setiap budaya. 
Dimensi pertama, memaknai tanpa kekerasan 
sebagai tanpa melakukan pembunuhan sama 
sekali sekaligus juga perbuatan menyakiti 
dalam aspek psikologis dalam bahasa verbal 
dan nonverbal. Dimensi kedua, yaitu berlaku 
untuk perlakuan dan perkataan yang tidak 
menyakiti, tapi masih memakan daging yang 
telah dimasak. Dalam pengertian ini lebih 
mementingkan aspek tanpa menyakiti secara 
psikologis tapi masih tolerir terhadap 
makanan yang diperoleh dengan membunuh. 
Dimensi pertama melahirkan 
vegetarianisme, dan yang kedua, non 
vegetarianisme namun tetap menghargai 
tanpa kekerasan dalam hal psikologis sesama 
manusia.  
Bila dianalisis lebih dalam tentunya akan 
ada banyak variasi terkait tindakan tanpa 
kekerasan ini. Tampak berbagai wacana 
tanpa kekerasan ditampilkan dengan 
berbagai tujuan ataupun kepentingan. 
Berbagai konten wacana ahimsa dan 
tanggapannya yang tampak dalam 
cybermedia akan dianalisis dengan 
menggunakan analisis wacana kritis guna 
mendapatkan gambaran kritis terhadap 
keadaan yang terjadi sekaligus mendapatkan 
reflektif dan tawaran solusinya. Analisis 
wacana kritis yang merupakan metode baru 
di dalam penelitian ilmu-ilmu sosial dan 
budaya. Mengutip R. Wodak & M. Meyer, 
2009, Haryatmoko, 2017 menyebutkan ada 
tiga postulat dalam analisis wacana kritis:  
Pertama, semua pendekatan harus berorientasi 
ke masalah sosial, maka menuntut pendekatan 
lintas-ilmu; kedua, keprihatinan utama adalah 
mendemistifikasi ideologi dan kekuasaan 
melalui penelitian sistematik data semiotik 
(tulisan, lisan dan visual); dan ketiga, selalu 




reflektif dalam proses penelitian, artinya 
mengambil jarak untuk memeriksa nilai dan 
ideologi peneliti.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode 
analisis wacana kritis dalam menelaah 
berbagai wacana tanpa kekerasan di 
cybermedia dalam praksis budaya Hindu- 
Bali. Analisis wacana kritis dilakukan pada 
makna tanpa kekerasan dan praksisnya dalam 
realitas kehidupan nyata. Analisis wacana 
kritis yang digunakan adalah mengacu pada 
Fairclough yang dipadukan dengan analisis 
kekuasaan dari Michel Foucault. Analisis 
wacana dari Foucault adalah salah satu 
metode analisis teks media untuk membedah 
bagaimana cara media mengkonstruksi 
sebuah wacana. Tentunya dalam hal  ini 
termasuk pada cybermedia. Analisis wacana 
menekankan pada bahasa terutama pada 
konstelasi kekuatan yang terjadi pada proses 
produksi dan reproduksi makna.  
Analisis wacana melihat pemakaian bahasa 
dalam tuturan dan tulisan sebagai praktek 
sosial. Bahasa dianalisis bukan 
menggambarkan semata dari aspek 
kebahasaan, tetapi juga menghubungkan 
konteks. Konteks di sini berarti bahasa 
dipakai untuk tujuan dan praktik tertentu 
(Foucault dalam Halwati, 2005). 
Penelitian ini mengarah pada studi 
cyberculture. Ida menyatakan bahwa 
penelitian cybermedia akan lebih banyak 
memfokuskan kajiannya pada cara 
bagaimana pihak yang dituju dan yang 
mengirimkan melakukan proses permainan 
peran (2014:57). Penelitian ini mencoba 
untuk dikaji bagaimana kontestasi ideologis 
wacana ahimsa atau nilai tanpa kekerasan di 
cybermedia yang dalam beberapa wacana 
tersirat adanya ketidakberesan sosial, seperti 
adanya stigmatisasi pada kelompok tertentu 
yang menganut ideologis ahimsa parama 
dharma dengan berbagai praksis 
kehidupannya yang karena wacana tertentu 
berada pada posisional yang dianggap salah 
ataupun tidak normal dalam pandangan 
budaya tertentu.  
PEMBAHASAN 
Pergulatan Wacana Tanpa Kekerasan 
dan Representasinya di Cybermedia 
Wacana adalah segala sesuatu yang 
bersumber dari sistem pengetahuan yang 
mengkonstruksi sikap, tindakan, artefak, 
regulasi ataupun perilaku tertentu. Dalam hal 
ini wacana juga terkonstruksi dari tindakan, 
perilaku, sikap, regulasi, artefak tertentu. 
Wacana juga bisa didekonstruksi oleh agensi 
tertentu dari proses komunikasi, interaksi 
sosial, ataupun proses pemaknaan. 
Menariknya wacana dalam paradigma kritis 
memfokuskan perhatian pada bagaimana 
sebuah wacana mengalami pergulatan antara 
wacana dominan dan yang sub dominan yang 
melahirkan ketidakadilan ataupun 
ketertindasan. Hal ini mengingatkan terkait 
terminologi konsep wacana menurut 
Foucault dalam konsep kuasa dan 
pengetahuan. Sebuah wacana dapat terbentuk 
dari wacana lainnya sekaligus juga wacana 
bisa terbentuk dari kontestasinya dengan 
wacana lain,ataupun wacana yang hadir 
melalui representasinya pada media.  
Althusser mengartikan wacana sebagai arena 
perjuangan dari berbagai ideologi dan 
kepentingan. Derrida mengungkap bahwa 
bahasa tidak pernah netral dan tidak pernah 
bersalah, tapi selalu berubah. Berubah sesuai 
dengan kepentingan dan ideologi tertentu. 
Walaupun ia hadir sebagai kebenaran, ia 
selalu membawa asumsi dan investasi 
ideologis yang tidak mudah tampak. Hal 
senada dikatakan Habermas, bahwa wacana 
pengetahuan tidak lepas dari kepentingan dan 
ideologi penguasa (Alami, 200 dalam Januri, 
2016:111). 
Wacana dan representasinya pada 
cybermedia dalam konteks ini wacana 
ahimsa sering digunakan sebagai bahan 
perdebatan, pergulatan pengetahuan, dan 
bahkan sebagai bahan bullying yang menjadi 
potensi konflik keagamaan pada masyarakat. 
Bullying dimaksud di sini adalah tindakan 
kekerasan dalam bentuk bahasa seperti 
memaki, menghina, menjuluki negativitas, 
meneriaki dan mempermalukan seseorang 
atau sekelompok orang di depan publik. 
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Tentu dalam konteks ini di cybermedia. 
Bourdieu (2007) terkait konsep bahasa dan 
kekerasan simbolik (language and symbolic 
power) mengungkapkan bahwa ada relasi 
antara bahasa dan kekuasaan melalui wacana 
dan representasinya. Pergulatan wacana 
dominan (doxa) yang menghadirkan wacana 
kontra dominan (heterodoxa) dan pro 
dominan (orthodoxa), yang dikaitkan dengan 
konsep modalitas. 
Akumulasi dari kapital yang dimiliki 
(ekonomi, sosial, budaya, dan simbolik) 
menghasilkan wacana dominan atau yang 
dikenal dengan istilah doxa. Dalam kaitannya 
dengan kekuasaan, selalu menghasilkan 
hubungan dialektis unsur heterodoxa dan 
orthodoxa. Heterodoxa adalah hal-hal yang 
sifatnya kontra-doxa, berusaha untuk 
menggulingkan wacana dominan dengan 
membawa wacana yang baru. Sedangkan 
orthodoxa adalah pendukung doxa dalam 
kaitannya dengan usaha menjaga legitimasi 
yang dimiliki oleh wacana dominan 
(Bourdieu dalam Ningtyas, 2015:156). 
 
Jika ditelusuri wacana tanpa kekerasan 
dalam teks sastra Hindu disebut dengan 
konsep ahimsa. Lengkapnya disebutkan 
ahimsa parama dharma yang artinya tanpa 
kekerasan atau tidak menyakiti adalah 
kebajikan tertinggi. Walau disebut kebajikan 
tertinggi dalam sastra Hindu, namun teks 
ahimsa ini sendiri memiliki representasi yang 
beragam.  
Pergulatan wacana pada cybermedia 
menarik dihubungkan dengan wacana dan 
kekuasaan simbolik. Cybermedia 
menampilkan dengan jelas pergulatan 
ideologis terkait wacana ahimsa ini. Salah 
satu wacana menarik dalam teks  di 
cybermedia yang menyebutkan kemuliaan 
ahimsa adalah wacana yang dikatakan Rajiv 
Malhotra dikutip oleh (Parihar, 2015) dalam 
tulisannya yang berjudul Being Different, 
yang menyebutkan bahwa filsafat dharma 
dari ahimsa sebagai tanpa kekerasan tidak 
semata absolut tanpa kekerasan 
(nonviolence) akan tetapi sebagai saran untuk 
meminimalisir tindakan yang 
membahayakan yang lain.  Oleh karena itu 
dalam setiap pengambilan tindakan, yang 
terpenting tidak hanya yang diizinkan 
(permissible) akan tetapi juga aspek 
kepatuhan moral (moral imperative). Makna 
dari ahimsa yang paling krusial adalah aspek 
tanggung jawab sebagai warga negara untuk 
bisa memenuhi dharma atau kewajiban untuk 
peduli lingkungan dan semuanya. 
Pelaksanaan semua kewajiban dengan 
memperhatikan lingkungan sekitar termasuk 
semua yang mengelilingi kita, mengasihinya 
adalah aplikasi ahimsa parama dharma.   
Representasi ahimsa dalam cybermedia 
sebagai sebuah ideologi untuk menegakkan 
kewajiban manusia untuk peduli lingkungan 
dan mengasihi semuanya tanpa pernah 
menyakitinya memang memiliki kearifan 
sebagai moralitas dan etika yang umum ada 
pada setiap agama. Representasi di sini 
diartikan sebagai bagaimana makna wacana 
ahimsa dikonstruksi dalam relasinya dengan 
konteks linguistik budaya penggunanya. Hal 
ini senada dengan yang ditulis oleh Törnberg 
& Törnberg, (2016)  yang menyatakan bahwa 
representasi mengacu pada bagaimana arti 
dari kata-kata ini dibangun dalam kaitannya 
dengan, misalnya, konteks linguistik ketika 
kata-kata tersebut digunakan  
(“representation refer to how the meanings of 
these words are constructed in relation to, for 
instance, the linguistic context in which they 
are used”). 
Walaupun wacana ahimsa ini tampak 
sebagai sebuah wujud nilai kearifan dalam 
sebuah agama, namun wacana tanpa 
kekerasan ini dalam praksis budaya Hindu 
Bali tampak ada sisi kontestasi. Hal ini 
utamanya dalam praksis ritual 
keagamaannya. Berikut salah satu gambar 
dalam cybermedia yang bisa dianalisis 
sebagai sebuah bentuk wacana. Teks dalam 
cybermedia yang berjudul Pro dan Kontra 
Kurban Suci Sapi untuk Ritual Hindu ini 
cenderung menjadi kontestasi representasi 
khususnya dalam masyarakat Hindu di Bali. 
Gambar 1 di bawah ini merupakan sebuah 
berita dari Bali Express, Denpasar online 
yang mengawali dengan teks:  




Sapi bagi umat Hindu, salah satu hewan yang 
disucikan. Di sisi lain, hewan ini juga menjadi 
bagian ritual untuk dipersembahkan. Tradisi 
ini dinilai sekelompok orang bertentangan 
dengan nilai-nilai Dharma. Lantas, 
bagaimana sejatinya yang mesti terjadi? 
(Express, 2018) 
Wacana ahimsa di cybermedia ini 
merepresentasikan bahwa ada pergulatan 
ideologis dengan bahasa yang terlihat pada 
judul pro dan kontra terkait penerapan nilai 
ahimsa dalam ajaran Hindu, juga pada isi 
teks beritanya. Teks menunjukkan makna 
bahwa ada realitas dalam tradisi yang dianut 
beberapa kelompok penganut tradisi 
keagamaan Hindu di Bali yang kontradiktif 
dengan dharma (kebajikan), lebih khusus 
adalah dengan wacana ahimsa parama 
dharma. Meminjam konsep Bourdieu terkait 
heterodoxa, dalam konteks tradisi ini ada 
penjelasan-penjelasan yang bersifat teologis 
ataupun bersifat mitologis yang bersifat 
membenarkan tradisi ini, atau wacana 
melawan wacana dominan (doxa) terkait 
ahimsa dengan penjelasan bahwa 
sesungguhnya dalam tradisi ini tidak ada 
menyakiti (himsa), tapi adalah ritual yang 
justru mengangkat posisional Sapi itu 
menuju lebih mulia dengan menjadikan sapi 



















Sumber: Bali Express, 2018  
 
Gambar 1. Adalah capture sebuah berita 
di cybermedia dengan foto seekor sapi 
sedang dalam prosesi ritual yang berdasarkan 
kepercayaan setempat. Upacara ini oleh 
masyarakat lokal diyakini dapat  
mendatangkan hal-hal yang baik dan positif. 
Seperti yang diungkapkan dalam teks berita 
yang mengutip narasumbernya terkait ritual 
mengorbankan sapi ini. 
Pengorbanan hewan sapi atau kerbau pada 
saat ritus yajna tertentu, tidak saja 
mengagumkan dan sarat nilai, tetapi ada 
getaran spirit yang tidak saya dapat jelaskan 
dengan kata-kata, bahwa hewan  begitu 
gembira untuk dikurbankan, sebab dengan 
cara demikian adalah bhakti dan pengorbanan 
sesungguhnya (Express, 2018). 
 
Makna teks pernyataan yang mengizinkan 
pembunuhan ataupun dengan istilah 
pengorbanan sapi ini tentunya terlihat 
bertentangan dengan nilai tanpa kekerasan. 
Pada teks berita ini sebenarnya sudah 
mengungkapkan adanya pro dan kontra pada 
kelompok yang anti pada model ritual 
mengorbankan sapi dengan yang 
memperbolehkannya. Wacana ini tampak 
dalam teks berita tersebut.  
Perlindungan terhadap hewan, terutama sapi 
adalah perwujudan ajaran ahimsa di dalam 
Hindu Dharma. Pustaka suci Hindu 
mengajarkan prinsip ahimsa Paramo 
Dharmah yang berarti ahimsa (tidak 
membunuh) adalah dharma tertinggi. Dengan 
alasan itu pula, sekelompok orang 
berpendapat bahwa penyembelihan sapi untuk 
alasan apapun, termasuk di dalam ritus-
upacara maupun untuk dikonsumsi, sangat 
bertentangan dengan nilai-nilai dharma 
(Express, 2018). 
 
Wacana ini menunjukkan bahwa ada 
kontestasi ideologis yang terepresentasi 
dalam cybermedia. Terdapat ketidakberesan 
sosial dalam pergulatan wacana ini yang 
melahirkan potensi konflik internal. Berikut 
adalah wacana yang memiliki prinsip yang 
sama yaitu merepresentasikan terkait ahimsa 
dalam praksis kehidupan beragama atau lebih 
jelasnya melaksanakan ritual tradisi Bali. 
Teks ini diwacanakan dalam berita 
jawapos.com kolom Balinese diterbitkan 
secara online pada tanggal 14 Januari 2018. 
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Gambar 2 
Upacara yang Menggunakan Sarana Sapi 
 
 
 Sumber: Jawa Pos, 2018 
 
Gambar 2 merupakan gambar berita 
terkait tradisi upacara Mepada di Bali. Ritual 
ini menggunakan sarana hewan berkaki 
empat sebagai kurban sucinya. Tampak 
seekor sapi yang dijadikan sarana atau bagian 
dalam sistem simbolik ritual Mepada ini. Hal 
ini juga merepresentasikan prinsip 
pergulatan wacana ahimsa parama dharma. 
Meminjam konsep Bourdieu terkait 
heterodoxa. Bagi masyarakat Hindu 
mainstream di Bali ritual-ritual yang 
menggunakan sarana binatang sebagai 
kurban atau perlengkapan ritual seperti 
Mepada ini bisa disebut wacana dominan 
(doxa), Jika ada kelompok-kelompok 
spiritual yang menerapkan prinsip ahimsa 
bahkan yang mengkonstruksi ataupun 
menguatkan gaya hidup (lifestyle) 
vegetarian, Kelompok ini dianggap 
heterodoxa atau kelompok yang melawan 
atau kontra terhadap wacana dominan (doxa). 
Dalam hal ini memang ada potensi konflik 
internal yang ke depan bisa jadi 
menimbulkan benar-benar sebuah konflik 
teologis internal. 
 Pendukung wacana dominan terkait 
meyakini bahwa ritual ini merupakan sesuatu 
yang benar dan harus dilakukan sebagai 
sebuah tradisi (dalam konsep Bourdieu 
disebut othodoxa), dilakukan dengan 
membagi (sharing) wacana-wacana 
argumentatif tentang benarnya tindakan 
ritual ini seperti penjelasan teologis dari 
ritual ini dari pelaku budayanya. Hal ini 
seperti wacana yang tampak dalam teks 
online yang menjelaskan Gambar 2 tersebut. 
Selain banten yang terbuat dari janur, dan 
bahan lainnya sebagai sarana upakara. 
Umat Hindu juga menggunakan binatang 
sebagai persembahan. Khusus untuk 
wewalungan ini ada perlakuan khusus juga. 
Dalam setiap upacara di Bali, penggunaan 
hewan sebagai sarana upacara memang 
benar adanya. Namun, seperti yang kita 
ketahui bersama, setiap orang yang dengan 
sengaja membunuh hewan disebut dengan 
himsa Karma. Tetapi tidak dengan hewan 
yang digunakan untuk upacara yajna. 
Karena ada upacara penyucian yang 
dilaksanakan sebelum memotong hewan 
yang hendak digunakan untuk upacara, 
yang disebut dengan Mapepada  (Jawapos, 
2018).  
Tampak prinsip othodoxa dalam teks ini 
yaitu tampilnya wacana penguat atau wacana 
pendukung ritual-ritual kurban suci dalam 
praksis keagamaan Hindu di Bali. Hal ini 
juga tampak ketika dalam media online ini 
disebutkan berbagai judul lontar yang 
mendukung tradisi ritual ini. Walau dalam 
hal ini masih tampak absen penjelasan 
problematis terkait  pergulatan wacana dan 
sebenarnya detail teks mana dalam sastra suci 
tersebut yang memang terkait ritual-ritual 
dalam tradisi yang dimaksudkan.  
Terdapat beberapa literatur yang menjelaskan 
tentang pelaksanaan upacara Mapepada, 
yakni Lontar Tutur Widhi Sastra Tapeni, 
Lontar Aji Swamandala, Lontar Tatwa Mpu 
Kuturan, Lontar Sundarigama, dan Lontar 
Tattwa Rare Angon. Dalam pelaksanaan 
upacara Mapepada, identik dengan 
penggunaan hewan berkaki dua, hewan 
berkaki empat, hewan yang tumbuh di darat, 
hewan yang tumbuh di air, hewan yang bisa 
tumbuh di darat dan di air, dan hewan yang 
bisa terbang. Penggunaan hewan tergantung 
dari besar kecilnya upakara yang akan 
dipersembahkan (Jawapos, 2018). 
Pemikiran logis sebagai alasan-alasan 
mengapa mengorbankan binatang dalam 
upacara dapat dibenarkan cukup banyak 
dilontarkan, sebagai sebagai wacana 
pendukung mainstream (orthodoxa). 
Wacana ini salah satunya tampak dalam teks 
berita online Bali Express berikut ini:  




Mapepada dilaksanakan beberapa hari 
sebelum dilakukan pemotongan hewan untuk 
upacara. Biasanya upacara ini menggunakan 
banten dengan tingkatan bebangkit dan 
dipuput oleh seorang sulinggih. Hal ini 
bertujuan untuk mendoakan dan memohon 
kehadapan Dewa Siwa agar hewan yang 
digunakan untuk upacara mengalami 
kenaikan derajat. Karena, sulinggih 
merupakan simbol Siwa sekala yang memiliki 
kaitan erat dengan peleburan dosa  (Jawapos, 
2018). 
Kebenaran yang diyakini, tampak dalam 
wacana dominan yang biasa dikatakan dan 
menjadi pengetahuan yang digunakan 
sebagai dasar dalam praktik kehidupan 
masyarakat. Termasuk dalam praktik kurban 
suci ini. Jika mengacu pada Foucault yang 
mengatakan bahwa wacana sebagai sistem 
representasi yaitu aturan dan praktik yang 
menghasilkan pernyataan yang bermakna 
dan diatur oleh wacana di dalam periode 
sejarah yang berbeda, lebih tegas Foucault 
menyebutkan bahwa 
Kuasa tidak diinterpretasikan dalam ranah 
“kepemilikan”, ketika seseorang memiliki 
sumber kekuasaan tertentu. Kuasa tidak 
dimiliki tetapi dipraktikkan dalam suatu ruang 
lingkup ketika ada banyak posisi yang secara 
strategis berkaitan satu sama lain. Kekuasaan 
selalu diartikulasikan melalui pengetahuan, 
dan pengetahuan selalu mempunyai efek 
kuasa. Penyelenggara kekuasaan selalu 
memproduksi pengetahuan sebagai basis 
kekuasaannya. Pengetahuan tidak merupakan 
pengungkapan samar-samar dari relasi kuasa, 
tetapi pengetahuan berada di dalam relasi-
relasi kuasa itu sendiri. Tidak ada 
pengetahuan tanpa kuasa, dan sebaliknya 
tidak ada kuasa tanpa pengetahuan (dalam 
Eryanto, 2005:65-66). 
Seperti diungkapkan Foucault di atas, 
terkait pengetahuan berada dalam relasi-
relasi kuasa. Di balik wacana dominan 
biasanya ada resistensi yang melawan 
wacana tersebut (dalam Bourdieu disebutkan 
dengan konsep heterodoxa). Dalam konteks 
wacana ahimsa ini dalam mainstream budaya 
Bali yang menjadi heterodoxa adalah 
kelompok yang mempraktikkan ahimsa 
dengan vegetarian. Salah satunya tampak 
dalam teks kata mutiara umum dalam 
cybermedia yang terkait tanpa kekerasan 
yaitu “Wacana kasih yang suci akan 
dikembangkan hanya ketika tanpa kekerasan 
dipraktikkan”. Demikian pula dari beberapa 
teks lainnya yang cukup banyak tersedia 
dalam cybermedia yang mewacanakan 
ahimsa di antaranya seperti berikut. 
But a deeper engagement with ahimsa could 
challenge Hindu communities to commit to 
vegetarianism and other ecological practices 
intentionally, from within the heart, rather 
than following these practices in a mechanical 
way. I was stunned when a peer in my student 
religious organization (the Princeton Hindu 
Satsangam) informed me that many of her 
friends could not quite place the finger on why 
they were vegetarian — they were simply 
practicing vegetarianism as a sort of imbibed 
cultural practice. Although intentionality 
never emerges as a variable in the utilitarian 
calculus (Parihar, 2015). 
Wacana ini menunjukkan bahwa 
pengetahuan terkait ahimsa yang 
melatarbelakangi gerakan vegetarianisme 
termasuk di Bali, dikonstruksi oleh wacana-
wacana terkait bagaimana memahami praktik 
kehidupan yang sesuai dengan pengetahuan 
suci yang ada dalam sastra sucinya. Walau 
masing-masing memiliki wacana pembenar. 
Wacana ahimsa-himsa dalam konteks tradisi 
yang menggunakan pengorban binatang di 
Bali tampak mengalami kontestasi 
berkepanjangan jika dihadapkan dengan 
wacana ahimsa. Walau tampak bahwa kedua 
ruang ideologis (ideoscapes) ini memiliki 
ruang yang dapat dengan rapi tersekat dan 
tersistem harmonis, terkadang perdebatan 
ataupun kontestasi dalam konteks pencarian 
kebenaran masih tampak terwujud. Sebagai 
contoh banyak pernyataan dari mainstream 
yang mengungkapkan “ke india-indiaan” 
pada kelompok masyarakat yang konsisten 
menerapkan ahimsa parama dharma. Hal ini 
tampak jelas dalam realitas pergulatan 
kelompok mainstream Hindu Bali dengan 
kelompok sampradaya Hare Krishna. Walau 
saat ini masih tampak hanya sebagai potensi 
konflik. Suatu saat jika semakin galak 
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wacana pada cybermedia maka bisa benar-
benar menjadi realitas konflik internal 
keagamaan. Hal ini juga tampak dalam 
wacana yang merepresentasi telah 
munculnya kontra hegemoni yang melawan 
wacana dominan mainstream, sistem 
pengetahuan atau kuasa dalam konteks 
praktik ritual dan makna spiritualitas Hindu 
di Bali.  
Pertarungan ideologi dalam himsa dan 
ahimsa atau lebih halus dapat dikatakan 
kontestasi antara kelompok ideologi dalam 
wacana yang membenarkan pengorban 
binatang baik dalam konsumsi makan 
ataupun ritual dengan kelompok ideologi 
yang konsisten memegang prinsip ahimsa. 
Hal ini salah satunya tampak dalam wacana 
berikut. 
Perlindungan terhadap hewan, terutama sapi, 
adalah perwujudan ajaran ahimsa di dalam 
Hindu Dharma. Pustaka suci Hindu 
mengajarkan prinsip Ahimsa Paramo 
Dharmah. Ahimsa adalah dharma yang 
tertinggi. Karenanya. kata ketua Forum 
Advokasi Hindu Dharma (FAHD)…” 
menyembelih sapi untuk alasan apapun, 
termasuk di dalam ritual upacara maupun 
untuk dikonsumsi, sangat bertentangan 
dengan nilai-nilai dharma. Bagi seorang 
Hindu Sapi adalah ibu, dan wahana Shiva 
yang merupakan Istha dari sebagian besar 
krama Hindu Dharma di Bali" kata Sayoga 
dalam keterangan persnya, Minggu (26 
Agustus 2018) (Jarrak Pos, 2018) 
 Wacana pembelaan dan perlindungan 
terhadap hewan terutama sapi ini memang 
bersifat kontra dengan beberapa realitas pada 
tradisi yang sudah dianggap warisan 
leluhurnya. Hal ini merupakan potensi 
konflik dan menimbulkan pergulatan wacana 
di media sosial. Konteks wacana heterodoxa 
ini juga tampak dalam teks wacana berikut  
Pelanggaran terhadap nilai-nilai ini yaitu 
berupa penyumbangan sapi untuk disembelih 
adalah tradisi yang buruk. Adharma, dan 
melanggar prinsip-prinsip di atas. Tindakan 
atau karma seperti ini mendatangkan phala 
yang buruk, memperkuat ilusi yang membuat 
manusia semakin sulit lepas dari duka derita 
samsara. Untuk itu Forum Advokasi Hindu 
Dharma mengimbau seluruh krama Hindu 
Dharma untuk menghentikan tradisi buruk 
menyembelih sapi untuk dalih apapun, baik 
itu yang secara langsung maupun secara tidak 
langsung. Penghormatan kepada umat 
beragama lain dapat dilakukan dengan cara-
cara yang selaras dengan dharma bukan 
dengan cara menyumbang sapi. Demikian 
imbauan dan harapan Forum Advokasi Hindu 
Dharma ini disampaikan dari lubuk hati 
terdalam agar tidak terulang kembali di masa 
depan. Semoga tidak ada lagi sapi (Gomata) 
yang kita sembelih, dengan dalih apapun, 
tandas Sayoga (Jarrak Pos, 2018). 
Wacana di atas menunjukkan himbauan 
terkait ahimsa, walau tampak absen 
mengungkapkan bahwa ada wacana terkait 
pada sumber sastra suci Hindu yang 
membenarkan membunuh binatang asalkan 
digunakan untuk upacara suci.  Wacana 
dalam prinsip konsep heterodoxa dan 
orthodoxa seperti yang tampak ini yang 
sering kali menampilkan pergulatannya 
dalam cybermedia. Selain berdampak potensi 
konflik, adanya pergulatan wacana ini 
sebenarnya sangat bagus sebagai media 
untuk dialog sebagai salah satu metode 
pengayaan pengetahuan masyarakat terkait 
pendalaman praksis keagamaannya. Namun 
mengingat ada kecenderungan bisa 
menimbulkan problematis gesekan ataupun 
potensi konflik maka perlu dikonstruksi 
model-model solusi pemecahannya.  
 
Solusi dalam Pergulatan Wacana Tanpa 
Kekerasan dalam Mainstream Budaya 
Bali di Cybermedia 
Pergulatan ideologis pada wacana 
keagamaan yang melahirkan potensi konflik 
dalam sebuah masyarakat, memerlukan 
penyelesaian yang tepat. Model penyelesaian 
masalah dengan sistem moderasi beragama 
merupakan sebuah solusi yang paling tepat. 
Moderasi menurut Faris adalah titik tengah, 
keseimbangan, tidak terlalu mendukung ke 
kanan ataupun ke kiri, tidak berlebihan, tidak 
mereduksi, dan mengandung makna keadilan 
(dalam Ekawati, dkk., 2018:143). 




Mengingat pergulatan wacana ini 
dominan terjadi pada cybermedia yaitu pada 
media sosial maka model moderasi yang 
dapat menjadi tawaran adalah model 
moderasi yang dilakukan di ruang siber itu 
sendiri. Dalam hal ini konsep public sphere 
yang ditulis Jurgen Habermas dalam 
karyanya tentang The Structural 
Transformation of Public Sphere dapat 
menjadi inspirasi tawaran solusi yang 
penting. Prasetyo mengungkapkan bahwa 
bahwa konsep ruang publik (public sphere) 
yang dicetuskan Habermas adalah sebuah 
ruang yang memainkan peran vital dalam 
penguatan demokrasi, yakni sebagai ruang 
yang dihidupi oleh masyarakat sipil dan 
berfungsi sebagai intermediasi antara negara 
dengan individu privat. Melalui ruang publik, 
politik yang dijalankan secara formal 
dikontrol dan diperiksa secara saksama 
melalui nalar publik (2012:171).  
Mengingat media baru atau media siber 
memiliki kekuatan yang lebih kuat pada era 
milenial ini. Penguatan demokrasi dalam 
ruang publik dalam hal ini pada cybermedia 
memiliki kelebihan tersendiri. Ruang publik 
yang diintermediasi oleh negara dan 
masyarakat publik hingga memunculkan 
spirit inklusivisme, ada makna 
ketidakberpihakan, makna saling 
menghargai, tanpa ada yang memarjinalisasi 
sebuah kelompok yang dianggap berbeda, 
tanpa melihat perbedaan dari manapun (suku, 
bangsa, ras, agama/kepercayaan), toleransi, 
mengutamakan dialog antar-agama ataupun 
antar kepercayaan yang ada.  Dialog model 
ruang publik di cybermedia ini bisa 
dilakukan dengan tujuan mendapatkan win-
win solution sekaligus model dialog dan 
pembelajaran yang luar biasa. Wacana 
multikulturalisme, indahnya kebhinekaan 
tapi tetap bersatu (bhineka tunggal ika), 
saling mengingatkan dan dialog 
kebersamaan akan melahirkan kesadaran 
akan nilai kebersatuan dan kekeluargaan 
apapun pilihan keyakinan seseorang asal 
tidak mengganggu ketertiban umum dan 
tidak bertentangan dengan ideologi Pancasila 
dan hak azasi manusia.   
Ruang publik juga dapat dipahami sebagai 
sebuah ruang komunikasi tanpa batas tempat 
publik bisa bicara bebas,dan negara pun ikut 
berpartisipasi melakukan dialog, walau bisa 
juga sebagai ruang klarifikasi sekaligus 
ruang moderasi. Rahmat menyebut ruang 
publik ini sebagai “sebuah ruang kontestasi, 
sebuah ruang ketika semua orang memiliki 
kesempatan yang sama untuk berkomunikasi, 
tanpa pembatasan (restriction) dan tanpa 
melihat status sosial. Ruang publik juga 
dipahami sebagai ruang antara yang pribadi 
(private) dan negara (state). Sebuah forum 
atau arena ketika  publik bisa 
bersuara”(2018:93), Model penyediaan 
ruang publik di media sosial sangat potensial 
di era digital ini dalam mengatasi potensi 
konflik utamanya dalam konteks ini dalam 
pergulatan wacana di cybermedia. 
Disediakannya arena tempat mencurahkan 
berbagai pemikiran dan adanya logika nalar 
dan etika publik pada ruang publik ini, maka 
potensi konflik justru akan bertransformasi 
menjadi pengayaan pengetahuan, 
pemahaman dan penghargaan pada model 
kearifan lokal ataupun model kearifan global 
yang menguatkannya. 
Solusi yang lain dengan adanya 
pergulatan pada wacana ini adalah dengan 
model pendidikan multikulturalisme dan 
pendidikan karakter. Hal ini terkait 
pentingnya pendalaman pemahaman terkait 
makna yang tersirat dalam sastra suci yang 
diyakini dalam periode historis tertentu. 
Pengetahuan dalam periode historis dan 
pemahaman bahwa sebuah pemaknaan yang 
berbeda itu sebagai sebuah kewajaran dan 
dengan ruang dialog banyak pengayaan 
pengetahuan bisa terjadi yang potensial 
menjunjung kebudayaan ataupun peradaban 
adiluhung yang telah ada.  
Pemahaman terkait makna pergulatan 
wacana yang melahirkan potensi konflik 
menjadi penting, mengingat wacana sangat 
terkait dengan rezim kuasa pengetahuan 
dalam kurun waktu tertentu. Hal ini seperti 
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yang diungkapkan dalam pemikiran post-
strukturalis yang menyebutkan bahwa 
“wacana dapat diartikan sebagai aturan-
aturan dan praktik-praktik yang 
menghasilkan masalah-masalah bermakna 
dan diatur sesuai dengan periode sejarah, 
artinya ada struktur pemaknaan yang 
menentukan pada suatu periode sejarah 
tertentu” (Foucault,1969:55-57 dalam 
Haryatmoko, 2017).  
Kuasa dan pengetahuan yang ada dalam 
konstelasi interaksi wacana di media sosial 
sangat kuat mengkonstruksi realitas. Budiasa 
menyebutkan ketika manusia mulai 
memasuki ruang siber dan mulai bermain 
dalam budaya siber tersebut, berulang kali, 
mendominasi dalam ruang waktu praktik 
kehidupannya, maka tampak efek yang jelas 
pada struktur sosial budayanya (2018:39). 
Melihat peranan media siber dalam 
penyebaran ideologis dalam praksis 
kehidupan masyarakat sangat besar, maka 
potensi media siber dapat menjadi solusi 
yang tepat. Tentunya dengan pemanfaatan 
media siber sebagai ruang publik yang dapat 
menetralisir potensi konflik yang ada.  
 Perbedaan cara pandang yang melahirkan 
potensi konflik ini mengingatkan terkait 
prinsip integrasi masyarakat dengan konsep 
sentrifugal dan sentripetal. Semakin tinggi 
adanya pergulatan wacana atau konflik intra 
kelompok, makin besar gaya sentrifugalnya, 
hal ini menunjukkan makin kecil derajat 
integrasi kelompok. Sebaliknya semakin 
besar konflik dari pergulatan wacana di 
cybermedia terhadap kelompok luar, makin 
besar integrasinya.  
Memperhatikan daya sentrifugal dan 
sentripetal tersebut dan mengikuti wacana 
yang ada yaitu ada praktik mikro di mana 
resistensi tertanam dalam kelompok seagama 
Hindu. Tampak juga resistensi berupa 
penolakan diam-diam ataupun secara halus, 
kemudian tampak di media sosial mulai 
terbentuk kelompok-kelompok tandingan 
dalam intra budaya tersebut, tampak dari 
bentuk protes publik yang terlihat di 
cybermedia maupun dalam interaksi 
keseharian masyarakat Bali. 
 
KESIMPULAN 
Wacana tanpa kekerasan dalam praksis 
mainstream budaya Hindu-Bali tampak 
terjadi pergulatan utamanya dalam 
representasinya di cybermedia. Legitimasi 
ritual pengorbanan binatang menjadi wacana 
dominan dalam mainstream budaya Bali, 
walaupun tampak berkembang juga wacana 
alternatif praktik tanpa kekerasan. Terlihat 
adanya resistensi terhadap budaya 
mainstream terkait wacana ahimsa ini. 
Resistensi wacana justru dilakukan dengan 
diam dan melakukan kontra momentum atau 
refleksi diri dalam tindakan internal 
kelompok untuk bertransformasi konsisten 
dalam menerapkan nilai ahimsa secara total 
baik dalam pelaksanaan ritual keagamaan 
ataupun dalam praksis kehidupan 
kesehariannya. Model wacana alternatif 
(heterodoxa) ideologis ahimsa ahimsa ini 
walau tampak tidak begitu mendominasi, 
namun terbukti ada fakta realitasnya. 
Berbagai wacana di cybermedia dalam 
menyuarakan tanpa kekerasan secara 
ideologis dijawab dengan wacana terkait 
sistem kepercayaan dalam tradisi yang sudah 
diwariskan leluhur yaitu bahwa ritual 
pengorbanan binatang adalah untuk 
kepentingan peningkatan reinkarnasi dari 
binatang itu sendiri. Di samping itu juga 
merupakan wujud bhakti ketika tradisi tetap 
bisa dilestarikan tanpa ada perubahan 
apapun.  
Perjuangan dalam ranah kontestasi 
ideologis tanpa kekerasan ini justru tampak 
semakin gencar dilakukan di cybermedia. 
Hal ini ditunjukkan dari adanya 
pembedahan-pembedahan kritis terhadap 
teks-teks keagamaan dengan tujuan adanya 
transformasi total menuju pemahaman 
prinsip ahimsa parama dharma. Hal 
utamanya dalam aspek fungsionalnya 
ideologis tanpa kekerasan ini untuk 
kelestarian lingkungan dan tumbuhnya nilai 
cinta kasih pada masyarakat.  




Cybermedia yang gencar dalam 
mewacanakan nilai tanpa kekerasan ini 
menguatkan budaya vegetarianisme dan 
cinta pada seluruh makhluk hidup termasuk 
binatang, yang terepresentasi dalam bentuk 
transformasi dalam ranah ritual. Kalangan 
yang memilih gaya hidup vegetarianisme 
mulai tidak menggunakan pengorbanan 
binatang dalam ritualnya dan dilakukan 
secara internal dalam kelompok yang 
menganut wacana ahimsa ini. Walau 
dilakukan secara internal dalam kelompok, 
namun karena wacana melalui cybermedia 
dengan cirinya bisa dilakukan interaktif, 
saling share, dan framing wacana dilakukan. 
Problematis atau ketidakberesan sosial 
tampak dalam pergulatan wacana dengan 
berbagai idelogi di dalamnya, yang 
melahirkan potensi konflik internal.  
Solusi yang tepat dalam mengatasi konflik 
internal ini adalah dengan paradigma 
komunikasi yaitu memproduksi ruang publik 
di cybermedia. Hal ini sebagai arena untuk 
dialog dengan prinsip moderasi beragama 
yang mana negara terlibat sebagai bentuk 
penerapan demokrasi. Model solusi ini akan 
melahirkan pemahaman terkait pluralisme, 
multikulturalisme, dan moderasi terbaik yang 
menciptakan proses pembelajaran yang 
memotivasi untuk semakin mendalami 
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